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Alhamdulillahi Rabbil‘Alamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah 
SWT, atas segala kemampuan rahmat dan hidayah- Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas penelitian yang berjudul “Kontekstualisasi Surat al-
Isra’:32 dalam Slogan Transportasi”. Hal yang tidak akan pernah lepas dari 
suatu proses  pembelajaran, agar tercapainya suatu keberhasilan dan kemanfaatan 
untuk kita semua.  
Sholawat serta salam kami haturkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW atas petunjuk dan risalahnya yang telah membawa kita dari 
zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang seperti sekarangini. 
Dan tak lupa pula saya ucapkan terimakasih atas doa restu dan dorongan 
dari berbagai pihak yang telah membantu kami menyelesaikan penelitian ini. 
Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan penelitian 
ini. Oleh karena itu, kami sangat menghargai akan saran dan kritikan untuk 
membangun penelitian ini agar lebih baik lagi. Demikian yang dapat kami 
sampaikan, semoga bermanfaat bagi kita semua.  
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A. Latar belakang masalah 
 Sebuah slogan yang merupakan simbol transportasi bukanlah hal 
yang sulit untuk difahami, utamanya yang berkaitan dengan kondisi 
kendaraan masing-masing. tulisan yang ada pada sebuah kendaraan adalah 
merupakan simbol dari transportasi itu sendiri. walaupun tak ada bahasa 
keseragaman dalam menyampaikan pesan, namun simbol-simbol biasanya 
digunakan oleh pabrik atau mungkin ada alasan tersendiri bagi si 
pengemudi. 
 Simbol  adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili maksud 
tertentu, misalnya dengan kata-kata yang verbal yang diucapkan atau 
ditulis, atau simbol non verbal yang diperagakan melalui warna, gambar 
ataupun yang lainnya. Dalam seni sebuah tulisan merupakan hasil 
ungkapan dari rasa keindahan, sedih, gembira dan lainnya yang  
menciptakan sebuah karya. Salah satunya adalah menjadikan sebuah 
kemewahan atau ciri khas pada sebuah transportasi. Karena itu sebuah 
tulisan yang ada pada transportasi adalah merupakan sebuah simbol-
simbol kemewahan yang ada pada sebuah alat transportasi. Karena disaat 
kita merefleksikan kemewahan kedalam pilihan-pilihan mereka, maka 
secara tidak disadari , gambar atau tulisan yang ada memindahkan simbol-
simbol ke dalam pilihan mereka masing-masing.1 
Setiap tulisan merupakan sebuah bahasa yang memiliki maksud 
dan tujuan masing-masing, tapi dimana setiap tulisan itu akan berbeda 
 
1 Amy Amelia Mayangsari, Skripsi, Analisis Simbol Budaya Kontemporer Pada Iklan (Study 
Semiotika pada Iklan Ice Cream Magnum), 2016, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 




fungsi dan tujuan.2 Namun secara garis besar fungsi tulisan yang ada di 
sebuah alat transportasi merupakan sebuah maksud atau pemikiran dari 
seseorang. Oleh karena itu atau tulisan sering dipakai pada alat 
transportasi, lebih-lebih banyak kita jumpai pada belakang transportasi 
yang ada di jalan. 
Bagi kita yang biasa ada di jalanan, tentu tidak asing dengan 
keunikan berbagai desain yang ada di tranportasi yang akan mengundang 
kita yang berada di belakangnya akan tertawa, ataupun merasa kurang 
pantas untuk dilihat. Tulisan yang ada di tranportasi dibuat oleh 
pengemudi sebagai bentuk ekspresi sosial terhadap kondisi dan fenomena 
yang mereka lihat dan jalani setiap hari. Ekspresi inilah yang kemudian 
mereka tuangkan pada sebuah kendaraan secara cerdas , nakal, atau hanya 
sekedar lucu-lucuan sebagai bentuk perlawanan mereka cultural mereka 
dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya. 
Seperti contoh “ Jangan ngaku cantik kalo belum macarin pria 
beristri”, selain sebagai pengingat dan sindiran terhadap fenomena 
korupsi yang masih saja marak, tipografi bak truk juga dipakai untuk lucu-
lucuan dan menyindir fenomena sosial masyarakat saat ini. Selain iyu juga 
untuk memotifasi diri dengan kreatif dan tentunya bikin siapapun yang 
membaca menjadi terhibur ataupun tersindir.3 
Sudah sering kita jumpai saat diperjalan, dikala kita sedang ada di 
belakang atau samping kendaraan besar, pasti akan tergoda untuk 
memperhatikan dan membaca tulian yang ada di belakang kendaraan. 
Mungkin pada awalnya tuian itu adalah ungkapan-ungkapan ekspresi dari 
sang sopir menghadapi tuntunan hidup. Namun siapa sangka saat ini 
banyak sekali tulisan pada sebuah kendaraan yang bisa menjadi hiburan 
terendiri dalam perjalanan. Tulisan yang ada di bodi kendaraan baik yang 
 
2 Soetjipto Wirosardjono, simbol budaya dan Teladan Pemimpin (Jakarta: PT Kompas Media 





dikaca ataupun dibagian-bagian kendaraan yang lain merupakan bentuk 
yang patut di apresiasi dari seorang supir yang menjalani kehidupan keras 
di jalan raya. 
Aneka ragam tulisan di bodi kendaraan semakin hari semakin 
berkembang. Hal ini tidak lepas dari pesatnya perkembangan media sosial 
di masyarakat. Kata-kata yang lucu, aneh dan lain sebagainya adalah 
merupakan hal yang wajar bagi para pengemudi. Apa yang mereka alami 
dan rasakan bisa tertuang dalam tulisan tersebut yang paling banyak 
disukai orang dan akan cepat cepat viral di media sosial. 
Biasanya tulisan yang ada pada kendaraan didukung dengan pesan 
moral yang bijak, namun terkadang juga mengundang tawa atau 
kejengkelan bagi siapa saja yang melihat tulisan tersebut yang berada di 
bodi kendaraan. Selain itu tulisan yang ada pada sebuah kendaraan 
merupakan bukti kalau orang indonesia memang kreatif dan pintar yang 
bisa mengubah hal yang biasa menjadi sesuatu yang luar biasa. 
Sebuah tulisan yang di rancang oleh pengemudi yang berada di 
sebuah kendaraan merupakan rasa apresiasi yang sangat tinggi bagi si 
pengemudi, sehingga bia meluapkan apa yang ada di dalam pikiannya. 
Namun tulisan yang dibuat di bodi kendaraan kadang ada unsur yang 
mengajak pada para membaca merasa kurang pantas untuk diletakkan pada 
sebuah kendaraan. Misalnya saja tulisan yang mengandung atau berbau 
unsur zina atau yang mendekatinya, yang mana ini sangat dilarang oleh 
islam sesuai dengan al-Qur’an surat al-Isra’ayat 32 yang berbunyi:  
َشًة َوَساء َسبِّيالً َوالَ تَ ق   ٣٢-َربُوا  الز ََِّن إِّنَُّه َكاَن فَاحِّ - 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. 




Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang ayat ini: “Allah SWT berfirman 
dalam rangka melarang hamba-hambanya dari perbuatan zina dan larangan 
mendekatinya, yaitu larangan-larangan mendekati sebab-sebab dan 
pendorongnya.4 
Larangan mendekati zina lebih mengena ketimbang larangan 
melakukan perbuatan zina, karena larangan mendekati zina mencakup 
larangan terhadap semua perkara yang dapat mengantarkan kepada 
perbuatan tersebut. Barangsiapa yang mendekati daerah larangan, ia 
dikhawatirkan akan terjerumus kepadanya, terlebih lagi dalam masalah 
zina yang kebanyakan hawa nafsu sangat kuat dorongannya untuk 
melakukan zina.5 
َشةً   Sesungguhnya zina itu adalah sesuatu yang sangat) إِّنَُّه َكاَن فَاحِّ
keji), maksudnya adalah dosa yang sangat besar ditinjau dari kacamata 
syariat, akal sehat dan fitrah manusia yang masih suci. Hal ini dikarenakan 
karena perbuatan zina mengandung unsur melampaui batas terhadap hak 
Allah dan melampaui batas terhadap kehormatan wanita, keluarga dan 
suaminya. Juga perbuatan zina mengandung kerusakan moral, tidak 
jelasnya nasab (keturunan), dan kerusakan-kerusakan yang lainnya yang 
ditimbulkan oleh perbuatan tersebut.6 
 dan perbuatan zina itu) adalah suatu jalan yang ) َوَساء َسبِّيالً 
buruk. Maksudnya, perbuatan tersebut adalah sejelek-jelek jalan. Karena 
yang demikian itu dapat mengantarkan pada kebinasaan, kehinaan, dan 
kerendahan didunia serta mengantarkan kepada adzab dan kehinaan di 
akhirat. 
 
4Muhammad Nasib ar-Rifa’I, Taisiru al-Aliyul Qadir Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal. 55 






Islam adalah agama yang Rahmatan lil Alamin, Islam menutup 
rapat-rapat semua celah yang dapat mengantarkan seorang hamba pada 
kejelekan dan kebinasaan. Atas dasar ini, disaat Allah melarang perbuatan 
zina, maka Allah melarang semua perantara yang mengantarkan pada 
perbuatan tersebut. Zina adalah perbuatan haram, maka semua perantara/ 
wasilah yang dapat mengantarkan pada zina juga haram hukumnya.  
Diantara perkara yang dapat mengantarkan seseorang kepada zina 
adalah sesuatu yang dapat menimbulkan hasrat atau keinginan untuk 
melakukannya meskipun hanya berbentuk dengan sebuah kata-kata atau 
tulisan yang ada di bodi sebuah kendaraan yang kadang memang disengaja 
bagi para pengemudi dengan niat sekedar menghibur atau menuangkan 
pikirannya dalam berbagai bentuk pada sebuah kendaraan. 
Islam sudah sangat jelas menyebutkan pelarangan mengenai hal-
hal yang mendekati dan berbau zina, sebagaimana telah di sebutkan dalam 
al-Qur’an surat al- Isra’ ayat 32. Sehingga penulis tertarik akan penelitian 
yang mengenai slogan yang ada di sebuah kendaraan atau alat transportasi 
yang mungkin sering kita jumpai dan dianggap kurang dicermati oleh 
sebagian para masyarakat yang melihatnya. 
Pada umumnya kalangan masyarakat tidak menyadari akan 
bahayanya simbol yang kurang baik di pandang yang berada di bagian 
bodi kendaraan yang melintas didepannya. Bahwasanya simbol atau 
slogan yang penilaiannya kurang baik bisa mengakibatkan kita semua 
mengarah pada perilaku yang menyimpang dan perbuatan yang sangat 
tercela dalam kehidupan sehari-hari. Lebih-lebih dalam lingkungan 
keluarga kita sendiri. 
B. Rumusan Masalah 




2. Bagaimana pemahaman para supir kendaraan mengenai ayat tentang 
zina pada surat al-Isra’ ayat 32 yang  dikorelasikan dengan simbol atau 
tulisan yang ada di kendaraannya? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan maksud dari surat al-Isra’ ayat 32 
2. Untuk menjelaskan pemahaman para supir kendaraan mengenai ayat 
tentang zina pada surat al-Isra’ ayat 32 yang  dikorelasikan dengan 
simbol atau tulisan yang ada di kendaraan. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 
kontribusi wawasan ilmu mengenai bagaimana para pengemudi 
kendaraan dalam pola pemikirannya untuk memahami makna simbol 
yang di tulis pada bodi kendaraannya. 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti 
Bertujuan untuk menambah pengetahuan atau literatur keilmuwan 
bagi peneliti mengenai tujuann slogan yang ada pada kendaraan yang 
dimodifikasi begitu kreatif, juga sebagai tambahan pengalaman bagi 
penulis serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai 
makna simbol yang sebenarnya. 
2. Bagi IAIN Jember 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi khazanah 
keilmuwan tentang tafsir fenomenologis mengenai makna simbol atau 
tulisan yang terdapat pada sebuah kendaraan yang dapat memberikan 
kontribusi ilmu di IAIN Jember, hususnya fakultas Ushuludin, prodi 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.  
3. Bagi masyarakat umum 
Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 
umum, supaya lebih memahami tentang simbol atau tulisan yang yang 




E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar 
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 
dimaksud oleh peneliti.7 Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan 
adalah: 
1. Kontekstualisasi 
Kontekstualisasi adalah usaha menempatkan sesuatu dalam 
konteksnya, sehingga tidak asing lagi, tetapi terjalin dan menyatu 
dengan keseluruhan seperti benang dalam tekstil. Dalam hal ini tidak 
hanya tradisi kebudayaan yang menentukan tetapi situasi dan kondisi 
sosial pun turut berbicara. 8 
Dari rentetan istilah diatas dapat diketahui makna bahasa slogan 
adalah suatu istilah yang terkandung dalam ucapan pikiran atau 
perasaan manusia yang berbentuk kalimat atau kata-kata sebagai 
ekspresi sebuah ide dan tujuan yang mudah diingat. Umumnya kita 
melihat sebuah bahasa slogan dalam bentuk iklan, dimana penjual atau 
produsen membuat slogan untuk menjelaskan dan mempromosikan 
produk dan jasanya kepada masyarakat luas. Saat ini penggunaan 
slogan sudah meluas kepada hal-hal lain seperti kampanye anti 
korupsi, kampanye anti narkoba, dan salah satunya pada penelitian ini 
yaitu bak kendaraan atau transportasi.9  
2. Slogan 
Pengertian slogan menurut situs ensiklopedia online terbesar 
Wikipedia adalah sebuah frase, kata-kata, kalimat atau motto yang 
digunakan individu maupun kelompok dalam berbagai macam konteks 
seperti politik, komersial, agama, pendidikan, lingkungan dan lain 
 
7Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 
2015), hal.52 





sebagainya sebagai ekspresi sebuah ide dan tujuan yang mudah 
diingat. Perlu diketahui bersama bahwa kata "slogan"berasal dari kata 
"sluagh-ghairm"(bahasa Gaelik) yang artinya teriakan bertempur.  
3. Transportasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
pengangkutan barang oleh berbagai jenis kendaraan sesuai dengan 
kemjuan teknologi.10 
F. Sistematika pembahasan 
Sitematika pembahasan berisi tentang skripsi alur pembahasan 
dalam penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 
Format penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk diskriptif naratif, 
bukan seperti pada daftar isi.11 
BAB I: pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam 
penelitian yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. 
Fungsi bab ini untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai 
pembahasan dalam penelitian skripsi ini. 
BAB II: bab ini akan memaparkan kajian pustaka terikat, kajian 
terdahulu, serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian 
terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan 
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan kajian teori yang menjadi 
pijakan dari bab selanjutnya yang berisikan tentang tulisan yang berbau 
zina yang berada pada sebuah kendaraan. 
BAB III: bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis 
penelitian yang dilakukan, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 
keabsahan data. 
BAB IV: bab ini merupakan pembahasan inti dalam skripsi yang 
berisi tentang kontekstualisasi ayat al-Qur’an mengenai larangan 
 
10 http://kbbi.web.id/transportasi 






mendekati zina yang di padukan dengan makna tulisan atau simbol yang 
dibuat oleh pengemudi yang ada pada sebuah kendaraan. 
BAB V: bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang 
kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi saran-saran dari penulis yang 
diakhiri dengan penutup. Bab ini berfungsi untuk untuk memperoleh suatu 
gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan penelitian yang dapat 















A. Kajian Terdahulu 
Penelitian terahulu dalam sebuah karya tulis ilmiyah baik skripsi, 
tesis maupun disertasi merupakan serangkaian studi terhadap karya ilmiah 
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti. Selain itu penelitian terdahulu bertujuan untuk melihat sejauh 
mana peneliti melakukan studi terhadap penelitian yang akan ditelitinya, 
untuk menentukan keorisinalitasan dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan.12 Adapun beberapa karya ilmiyah yang berhubungan dengan 
penelitian penuls, berikut beberapa diantaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Analisis Simbol Kontemporer Pada Iklan 
(Study Semiotika pada Iklan Ice Cream Magnum)” Universitas 
Lampung. Amy Amelia Mayangsari/1116031012. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Komunikasi 2016. Penelitian 
dilatarbelakangi dengan berbagai tema iklan yang ada saat ini. 
Tema-tema yang muncul diadaptasi dari budaya populer  yang ada 
sampai dengan realitas sosial yang berkembang ditengah 
masyarakat. Namu, tidak semua hal yang digambarkan iklan 
merupakan hal yang nyata. Didalam iklan menggambarkan 
kemewahan sebagai sesuatu yang terkesan mahal. Penelitian ini 
bertujuan untuk dapat memahami bagaimana iklan menampilkan 
kesan mewah pada sebuah produk makanan. Penelitian ini 
menggunakan metode semiotika Roland Barthes. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis dan 
menfokuskan pada iklan Ice Cream Magnum. Hasil penelitian 
menunjukkan kemewahan yang ingin diperlihatkan dalam iklan Ice 
Cream Magnum berasal dari barang-barang pendukung yang 
digunakan model dalam iklan. Magnum merupakan Ice 
 





Creambiasa yang dijual dengan harga diatas rata-rata produk Ice 
Creamunilever. 
2. Skripsi dengan judul “ Simbol-Simbol Agama” M. Husein A. 
Wahab. Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry. Banda Aceh 2007. 
Simbol adalah lambang atau tanda yang berbicara tanpa kata-kata, 
terdiri dari sejumlah sistem dan model yang disakralkan dalam 
kehidupan keagamaan. Manusia religius yang dikenal dengan 
“Homo Simbolicus” menempatkan simbol sebagai lambang yang 
menghubungkan mereka dengan alam kepercayaan yang 
trasendental melalui berbagai bentuk ritual liturgialnya secara 
normative. Berdasarkan sistem dan tuntutan-tuntutan kebutuan 
Homo Simbolicus itulah kemudian lahir berbagai model dan 
tipologi simbol-simbol agama, baik yang koheren dengan 
kepercayaan seni, moral dengan berbagai bentukritualnya, 
sebagaimana yang telah dideskripsikan diatas. Bentuk-bentuk 
simbol tersebut antara lain: Bulan, Bintang, Warna, Salib, Zunar, 
Matahari, Seruling, Bulu Merak, Merpati, Buraq dan lain-lainnya. 
Kesemua bentuk simbol tersebut koheren dengan berbagai aspek 
agama. Bulan, Bintang, Warna, Salib, Zunar, Matahari, Seruling, 
Bulu Merak, Merpati, Buraq koheren dengan aspek kepercayaan 
dan koheren dengan aspek ritual komunitas agama. 
3. Skripsi dengan judul  “Larangan Berzina dalam al-Qur’an dan 
Ritual “SIFON” pada Etnis Suku Timor NTT”. Zulkifli Natonis, 
109034000042. Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta 2013. Al-Quran telah menetapkan 
bahwa zina adalah perbuatan yang “keji” dan “suatu jalan yang 
buruk”. Bahkan dilarang untuk mendekatinya apalagi 
melakukannya., segala bentuk hubungan seksual diluar ikatan 
pernikahan yang sah termasuk dalam kategori perzinahan, selain 
dari pada itu juga zina sering digunakan dalam istilah zina mata, 




sebagian masyarakat berbeda dengan apa yang digariskan dalam a-
Qur’an, mengingat banyaknya warisan aneka ragam ritual dinegeri 
ini,yang berkembang dimasyarakat, baik yang bertentangan dengan 
ajaran agama atau tidak. Berkaitan dengan ini contohnya seperti 
ritual sifon yang sampai saat ini masih marak terjadi di beberapa 
orang etnis suku Timor (Atuen Meto’), dipropinsi Nusa Tenggara 
Timur. Ritual sifon merupakan suatu ritual tradisional masyarakat 
dibeberapa daerah ditengah hingga barat pulau Timor. Yakni 
melakukan kegiatan penyunatan tradisional namun yang uniknya 
adalah pasca sunat silelaki diharuskan melakukan hubungan seks 
yang dipercaya mampu menyembuhkan luka pasca penyunatan 
tersebut, uniknya adalah tidak boleh dengan istri sendiri atau 
wanita yang akan dijadikan istri. Jadi sifon adalah hubungan 
seksual pasca sunat yang wajib dilakukan seorang pasien ketika 
luka sunatnya belum sembuh. Tujuannya untuk menyembuhkan 
luka dan membuang panas, agar organ seksual pria, kembali 
berfungsi baik. Atas dasar inilah penulis tertarik untuk membahas 
permasalahan ini, sehingga kita bisa menarik kesimpulan dan 
memberikan solusi yang tepat untuk masalah seperti ini. Adapun 
lokasi penellitian yaitu desa Oelet, kecamatan Amanuban Timur, 
Kabupaten Timor Tengah Selatan, Propinsi Nusa Tenggara Timur.  
4. Skripsi dengan judul “Makna Simbolik Pakaiana Adat 
Pengantin Bugis Sinjai Sulawesi Selatan (Tinjauan Sosial Budaya). 
Nurlaelah,40200110024. Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alaudin Makassar 2014. Skripsi ini adalah studi tentang makna 
simbolik pakaian adat pengantin bugis di Kabupaten Sinjai. Suatu 
tinjauan sosial budaya yang meneliti tiga permasalahan, yaitu: 
bagaimana makna simbiolik yang terkandung dalam pakaian adat 
pengantin bugis Sinjai Sulawesi Selatan, bagaimana kaitan antara 
pakaian adat pengantin dengan status pemakainya, dan bagaimana 




Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan Social 
Sains, kemudian penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap 
pengumpulan data (heuristik) melalui metode library research dan 
field research dengan mengadakan observasi, interview dan 
dokumentasi, kemudian data yang terkumpul dikritik sumber 
melalui dua metode yaitu kritik ekstern dan kritik intern, 
diinterpretasi atau pengolahan dan analisis data menggunakan dua 
metode yaitu historiografi. Sekian banyak arti simbolik yang 
teraktualisasi dari bahan, bentuk, warna dan perlengkapannya, 
dapat digolongkan kedalam tiga golongan yaitu simbol 
pengayoman, simbol perlindungan, simbol kebesaran dan 
kekuasaan serta strata sosialmasyarakat Bugis Sinjai.  
B. Kerangka teoritik  
Simbol diartikan sebagai sebuah tanda atau kata yang menunjukkan 
sebuah ide, objek atau hubungan antar sesuatu benda, simbol bersifat 
universal, dalam artian meski bahasa yang digunakan berbeda simbol 
mewakili sesuatu yang sama. Simbol merupakan sesuatu yang digunakan 
untuk mewakili maksud tertentu, misalnya dengan kata-kata yang verbal 
yang diucapkan atau ditulis, atau simbol non verbal yang diperagakan 
melalui warna, gambar ataupun yang lainnya. Hingga saat ini terdapat 
begitu banyak simbol yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari. 
Misalnya saja sebuah tulisan atau simbol yang berada di bagian bodi 
kendaraan yang berada dimana-mana yang menandakan suatu makna dari 
kendaraan itu sendiri yang memang dirangkai sekreatif mungkin bagi para 
pengemudi itu  sendiri. Sebagian besar tulisan atau simbol memiliki makna 







Slogan yang ada banyak mengandung arti bagi para pembaca atau 
penulis sendiri. Lebih-lebih tulisan yang mengandung sesuatu yang 
mudharat untuk melakukan tindakan yang tercela hususnya syariat agama. 
Diantara perkara yang dapat mengantarkan seseorang kepada zina adalah 
sesuatu yang dapat menimbulkan hasrat atau keinginan untuk 
melakukannya meskipun hanya berbentuk dengan sebuah kata-kata atau 
tulisan yang ada di bodi sebuah kendaraan yang kadang memang disengaja 
bagi para pengemudi dengan niat sekedar menghibur atau menuangkan 
pikirannya dalam berbagai bentuk pada sebuah kendaraan.14 
Di al-Qur’an sudah sangat jelas bahwasanya sesuatu yang 
mengandung atau berbau zina sangatlah dilarang oleh syariat sebagaimana 
dalam firmannya: 
َربُوا  الز ََِّن  َشًة َوَساء َسبِّيالً َوالَ تَ ق  –إِّنَُّه َكاَن فَاحِّ  
“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”. 
Karena faktor lain yang mendorong mereka membunuh anak-anak 
perempuan adalah kehawatiran diperkosa atau berzina, maka lebih jauh 
ayat ini memerintahkan semua anggota masyarakat agar menghindari 
sebab-sebab yang dapat mengantar ke arah situ.15 
Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur’an, ayat-ayat yang 
menggunakan kata “jangan mendekati” seperti ayat diatas, biasanya 
merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa atau 
nafsu untuk melakukannya. Dengan demikia, larangan mendekati 
mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu 
yang berpotensi mengantar pada langkah melakukannya. Hubungan seks 
seperti perzinaan, maupun ketika istri sedang haid, demikian pula 
 
14 Ibid,. 
15 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 




perolehan harta secara batil, memiliki rangsanganyang sangta kuat, karena 
itu al-Qur’an melarang mendekatinya.16 
Para ulama pun menggaris bawahi “janganlah kamu mendekati 
zina”, yang berarti pelarangan soal seks bukan sekedar koitus17 yang tidak 
sah, tetapi segala hal yang mengarah atau mendekati koitus juga 
terlarang.18islam telah melarang segala bentuk hubungan seksual diluar 
pernikahan, dan menetapkan hubungan yang berat terhadap pelanggaran 









16 Ibid,. 459 
17 Persetubuhan antara laki-laki dan perempuan(hubungan seksual) 
18 Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam 







1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis. pendekatan fenomenologis berhubungan dengan 
pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik tentang 
sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana pengalaman itu terjadi. 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep suatu fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi 
yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami 
fenomena yang dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisis data yang 
diperoleh.19  
Peneliti akan mengkaji secara mendalam isi sentral dari struktur 
utama suatu objek kajian dan selalu bertanya “apa pengalaman utama 
yang akan dijelaskan informan tentang subjek kajian penelitian”. Peneliti 
memulai kajiannya dengan ide filosofikal dengan tema utama, namun tidak 
radikal juga idealis pandangannya. Translasi20 dilakukan dengan 
memasukan wawasan persepsi informan, melihat bagaimana mereka suatu 
pengalaman, kehidupan dan memperlihatkan fenomena serta mencari 
makna dari pengalaman informan.21 
Penulis akan memaparkan beberapa prinsip dasar yang menjadi 
pilar dari fenomenologis yang disusun oleh Cresswell:22 
a. peneliti perlu memahami perspektif filosofis dibelakang 
pendekatan itu, khususnya konsep tentang mempelajari bagaimana 
 
19 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2011), 
hal.53 
20 Pemindahan semua titik dibidang tertentu pada jarak dan arah yang sama (KBBI) online. 
21 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2011), 
hal.54 
22  John W Cresswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, Memilih diantara Lima Pendekatan, 




orang mengalami fenomena. Dimana peneliti mengurung gagasan-
gagasan yang telah terbentuk sebelumnya tentang suatu fenomena 
untuk memahaminya melalui suara suara informan. 
b. Peneliti menulis pertanyaan–pertanyaan penelitian yang 
mengeksplorasi makna dari suatu pengalaman bagi individu dan 
memminta individu untuk menggambarkan penalaman hidup 
mereka sehari-hari. 
c. Peneliti kemudian mengumpulkan data dari individu yang 
mengalami fenomena yang sedang diteliti. Khususnya, informasi 
ini dikumpulkan melalui wawancara yang panjang ditambah 
dengan refleksi diri dan deskripsi-deskripsi yang dikembangkan 
sebelumnya dari karya-karya artistik dengan informan yang terdiri 
dari minimal 5 orang. 
d. Langkah-langkah analisis data fenomenologis data pada umunya 
sama dengan semua fenomenolog psikologis yang mendiskusikan 
metode-metode. Semua fenomenolog psikologis menggunakan 
sejumlah rangkaian langkah yang sama. Rancangan prosedur 
dibagi kedalam pernyataan-pernyataan atau horisonalisasi. 
Kemudian unit-unit ditransformasikan kedalam chuster of 
meanings (kumpulan makna) yang diekspresikan dalam konsep-
konsep psikologis atau fenomenologis. Terakhir, transformasi-
transformasi ini diikat bersama-sama untuk membuat deskripsi 
umum tentang pengalaman, deskripsi tekstual tentang apa yang 
dialami dan deskripsi struktual tentang bagaimana ia dialami. 
Sebagiam fenomenolog membuat fariasi dari pendekatan ini 
dengan memasukan makna pengalaman personal, dengan 
menggunakan analisis subyeck-tunggal sebelum analisis antar-
subyeck, dan dengan menganalisa peran konteks dalam prosesnya. 
e. Laporan fenomenologis diakhiri dengan pemahaman yang lebih 
baik dari pembaca tentang struktur (esensi) yang esensial, tidak 




yang utuh dari pengalaman itu eksis. Misalnya, ini berarti bahwa 
semua pengalaman mempunyai struktur mendasar. 
2. Jenis penelitian 
Jenis dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
karena jenis penelitian seperti ini dapat memberikan data yang akurat 
dan spesifik terhadap objek penelitian. Penelitian yang peneliti lakukan 
mempunyai kemungkinan yang terbuka akan berbagai perubahan yang 
diperlukan. Disamping itu, penelitian ini juga lentur terhadap kondisi 
yang ada dilapangan.23 Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.24  
3. Sumber penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data itu 
diperoleh.25 Subyek penelitian ini diperlukan sebagai informan dalam 
penelitian ini, khususnya dalam kegiatan interview. Sehingga dapat 
diperoleh informasi secara langsung kepada masing-masing informan. 
Maka kemudian peneliti mengklasifikasikan sumber data menjadi 
sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer yaitu, sumber data yang didapat dari 
sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti 
hasil dari wawancara.26 Yang dalam penelitian ini meliputi: 
pengemudi atau supir kendaraan . 
b. Sumber data sekunder yaitu, sumber data penunjang meliputi: 
publikasi ilmiah berupa buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel 
dan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep bidang 
yang dikaji yaitu “makna slogan yang berbau zina yang berada 
pada sebuah bodi kendaraan transportasi”. 
 
23 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal.36 
24 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2011), hal.4 
25 Ibid,.107 






4. Teknik pengumpulan data 
Data adalah bagian terpenting dalam penelitian, maka dalam 
mengumpulkan data tentu tidak hanya mempertimbangkan tingkat 
efiensinya. Namun, lebih dari itu juga harus mempertimbangkan 
kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan 
mengumpulkan data tersebut. Sumardi Suryabrata menjelaskan dalam 
bukunya, prosedur yang dituntut oleh setiap metode pengambilan data 
yang digunakan harus dipenuhi secara tertib.27 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.28 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari yang diwawancara. Ditinjau dari 
pelaksananaannya, interview dibedakan menjadi 3: pertama, 
interview bebas (inguede interview), dimana pewawancara bebas 
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 
akan dikumpulkan. Kedua, interview terpimpin (guided interview), 
yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan 
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
dimaksud dalam interview terstruktur. Ketiga, interview bebas 
terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dengan 
interview terpimpin.29 
 
27 Sunardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 2011, cetakan ke-12), hal. 39 
28 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2007), 
hal.132 




Penelitian ini menggunakan metode interview bebas 
terpimpin sehingga selama penelitian berlangsung yang kemudian 
dikembangkan pada saat melakukan wawancara sehingga hal ini 
dapat menjamin kebebasan menanyakan apa saja yang dianggap 
perlu dengan membatasi hal-hal yang sesuai dengan tujuan 
pengumpulan data. Alat-alat yang akan dibawa selama proses 
wawancara ialah alat-alat tulis, alat perekam dan kamera sebagai 
alat pendukung yang berfungsi untuk menjaga keotentikan data.  
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu objek 
dengan sistematik tentang fenomena sosial serta gejala-gejala yang 
diselidiki. Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan 
para informan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Dengan observasi ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 




Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, surat 
kabar, majalah, notulen, rapat dan sebagainya.31dengan demikian, 
documenter ini dapat disimpulkan sebagai usaha pengumpulan data 
dengan sumber data dari setiap bahan tertulis yang dalam bentuk 
konkrit, berupa surat-surat, catatan harian dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti halnya: foto, 
dan sejarah tulisa ataun simbol yang ada pada sebuah bodi 
kendaraan yang dirancang begitu kreatif oleh pengemudi. 
 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.227 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 




Adapun teknik dokumentasi dan kepustakaan digunakan 
untuk memperoleh data-data sekunder yang dibutuhkan, antara lain 
dokumen tentang makna simbol dan sesuatu yang berbau atau 
mendekati zina menurut pandangan supir kendaraan. 
5. Analisis data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
mengumpulkna data, mengorganisasi data, memilah-milah satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, mencari apa yang 
penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat  di 
ceritakan orang lain.32 
6. Keabsahan data 
Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti 
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data 
seperti perpanjangan kehadiran peneliti dilapangan, observasi secara 
lebih mendalam, triangulasi ( menggunakan beberapa sumber, metode, 
peneliti, teori), pembahasan oleh teman sejawat, analisis kasus lain, 
melacak kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota (member check). 
Dalam keabsahan data ini, peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah melihat suatu realitas dari berbagai sudut pandang 
atau perspektif, dari berbagai segi sehingga lebih kredibel dan akurat. 
Triangulasi digunakan agar kesimpulan penelitiannya dapat sungguh 
valid, akurat dan dapat dipercaya.33  
7. Tahap-tahap penelitian 
Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Tahap pra lapangan 
1. Menyusun rencana penelitian 
Dalam penyusunan rencana ini peneliti menetapkan 
beberapa hal yaitu: 1) judul penelitian, 2) latar belakang, 3) fokus 
 
32 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),  hal. 
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penelitian, 4) tujuan penelitian, 5)manfaat penelitian, 6) metode 
penelitian. 
2. Mengurus perizinan 
Peneliti meminta izin dengan membawa surat pengantar dari 
IAIN Jembar untuk melakukan penelitian. Sehingga, peneliti dapat 
melakukan tahapan pertama untuk memulai penelitian di tempat 
tersebut. 
3. Menjajaki dan menilai lapangan 
Penialaian lapangan akan lebih realistis ketika peneliti 
datang ketempat dibandingkan dengan sekedar dan membaca 
pustaka tentang situasi dan kondisi tempat yang akan dilaksanakan 
penelitian. 
4. Mempersiapkan perlengkapan penelitian 
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang 
diperluakn untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan 
dengan “makna tulisan yang mengandung larangan atau berbau 
ke arah zina menurut para supir kendaraan” dengan menyusun 
instrument dan wawancara serta dokumentasi.   
b) Tahap penelitian lapangan 
Tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian dengan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi kepada para supir kendaraan. 
c) Tahap akhir penelitian 
Setelah serangkaian kegiatan peneliti dalam mengumpulkan 
data dianggap selesai, peneliti mulai menyusun kerangka laporan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sebuah bak kendaraan telah menjelma tidak saja menjadi alat 
transportasi namun juga media komunikasi visual seiring dengan semakin 
banyaknya iklan yang memanfaatkan media ini dalam mempromosikan 
suatu produk. Namun perjalanan bak kendaraan menjadi media promosi 
diawali oleh tulisan ungkapan slogan yang memanfaatkan bak kendaraan 
tersebut yang semula kosong di sisi kanan, kiri maupun belakang 
kendaraan transportasi. 
Ungkapan slogan banyak dipakai sebagai objek untuk menghias 
bak kendaraan. Tulisan yang terdapat pada kendarann memiliki keunikan 
dan kekhasan dalam menampakkan bahasanya, yaitu bentuk yang singkat 
tapi mengena ketujuan yang ingin dicapai. Setiap hari apabila kita berada 
di jalan saat kita menghindari sepeda motor atau mobil, setiap kali pula di 
temui bermacam tulisan yang berada di bak kendaraan. Biasanya tulisan 
itu terdapat pada bak kendaraan. Tulisannya beragam, umumnya berisi 
tentang peringatan kepada pengendara di belakangnya untuk berhati-hati, 
selain ungkapan-ungkapan lucu, ungkapan-ungkapan kasar, terdapat juga 
gambar-gambar yang aneh, sampai kalimat-kalimat nasihat. Tulisan yang 
berada pada bak kendaraan tersebut bisa membuat orang yang 
membacanya tersenyum. Karena lucu dan menimbulkan inspirasi serasa 
memunculkan ide, tetapi tidak jarang juga tulisan tersebut membuat orang 
yang membacanya jengkel karena tulisan tersebut norak.  
Sebuah tulisan atau gambar yang berada pada sebuah kendaraan 
adalah sebuah unsur seni yang diciptakan oleh para pengemudi dalam 
mengkreasi kendaraannya dalam bentuk sedemikian rupa. Karena seni 
adalah keindahan ia merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang 
mengandung dan mengungkapkan keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam 




apapun jenis keindahan itu. Dorongan tersebut merupakan naluri manusia, 
atau fitrah yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hambanya.34  
Dalam mengkreasikan sebuah slogan yang terdapat pada 
kendaranya masing-masing para supir tidak luput menggunakan akal 
pikirannya yang beraneka ragam, namun mereka tidak menyesuaikan akal 
pikirannya dengan apa yang ada didalam al-Qur’an seperti halnya ayang 
ada dalam surat al-Baqarah ayat 44: 
ُلوَن ال كَِّتاَب أََفاَل تَ ع قُِّلوَن  ل بِّ ِّ َوتَنَسو َن أَنُفَسُكم  َوأَنُتم  تَ ت   -َأََت ُمُروَن النَّاَس ِبِّ
٤٤- 
“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab 
(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?”. 
Yang paling mencolok dalam redaksi diatas adalah penggunaan 
bentuk istifham inkari (pertanyaan negatif) yang bertujuan memberikan 
dorongan dan membangkitkan semangat. Perbuatan manusia yang 
bertentangan dengan pengetahuannya dan bertentangan dengan perintah 
yang ia berikan kepada orang lain, tidak akan timbul kecuali dari orang 
yang tidak lurus pemikirannya serta tidak matang akalnya. Manusia seperti 
ini bahkan, boleh jadi memiliki gangguan psikis.35 
Dalam penelitian ini kami juga mengambil beberapa narasumber 
yang mana mereka adalah para supir kendaraan yang juga ikut andil dalam 
melukis atau menuangkan pikirannya pada sebuah kendaraannya yang 
berbentuk tulisan atau gambar yang mereka sebut dengan sebuah seni, 
diantaranya: 
Bapak Sugeng Hariyanto berpendapat bahwa sebuah tulisan yang 
berbau tidak lazim (porno) yang ada atau sengaja diletakan pada bagian 
 
34 M. Qurais Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Mauhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 1996), hal.385 
35 Yusuf Qardhawi, al-Qur’an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Gema 




bodi kendaraan adalah haram, karena itu telah mencoreng aqidah agama, 
sebab gambar atau tulisan tersebut tidak lazim dan dipertontonkan ke 
publik atau umum.36 
Dia berpendapat bahwa meskipun hal tersebut dilarang oleh 
agama, namun disisi lain karena itu dari prioritasnya manusia sendiri, 
mungkin karena hobi dalam melakukannya sehingga sikap tersebut 
merambah idenya untuk berimajinasi menggambarkan seolah-olah pernah 
diperbuat. Dia juga berpendapat bahwa kebanyakan supir apalagi supir 
truk pikiran mereka agak (kotor) sehingga kebanyakan itu sudah mewarisi 
pemikiran para supir truk, karena masalah biologis yang tidak tersalurkan, 
jadi kebanyakan larinya kearah situ, mau minta keistriya ya jauh, jadi 
otomatis pemikiran supir sudah nampak ke hal yang mengarah pada hal 
tersebut.37 
Bapak Ahmad salah satu narasumber yang peneliti tanyakan juga 
berpendapat   ًَشًة َوَساء َسبِّيال َربُوا  الز ََِّن إِّنَُّه َكاَن فَاحِّ  kita lebih dekat dan َواَل تَ ق 
fokus pada kata  ًَشة  maksudnya adalah dosa yang sangat keji ditinjau فَاحِّ
dari kacamata syari’at, akal sehat, dan fitrah manusia yang masih suci. Hal 
ini dikarenakan perbutan zina  mengandung unsur melampaui batas 
terhadap hak Allah dan melampaui batas terhadap kehormatan wanita, 
keluarganya dan suaminya. Dan juga pada perbuatan zina mengandung 
kerusakan moral, tidak jelasnya nasab (keturunan), dan kerusakan-
kerusakan yang lainnya yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut.38 
Selanjutnya terletak pada kata  ًَوَساء َسبِّيال dalam hal ini al-Imam 
Ibnul Qayyim al-Jauzy rahimahullah menyatakan bahwa Allah SWT 
mengabarkan tentang akibat perbuatan tersebut. Bahwa perbuatan tersebut 
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adalah sejelek-jeleknya jalan. Karena yang demikian itu dapat 
mengantarkan pada kebinasaan, kehinaan, dan kerendahan didunia serta 
mengantarkan pada adzab dan kehinaan di akhirat. Termasuk juga pada 
perantara-perantara yang dapat mengantarkan kita pada perbuatan zina.39 
Zina dalah perbatan haram, maka semua perantara atau wasilah 
yang dapat mengantarkan pada zina juga haram hukumnya. Seperti halnya 
sholat itu wajib, maka semua perantara untuk melakukan holat itu wajib. 
Perkara yang menjadi penyempurna dari perkara wajib, hukumnya juga 
wajib. Sesuatu yang asalnya hanya sunah atau mudah dalam arti tidak 
wajib bisa menjadi wajib jika itu adalah perbuatan menuju ekerjaan pada 
hal-hal yang wajib, sebaliknya juga segala sesuatu yang tidak haram jika 
perbuatan itu menuju segala sesuatu perkara haram maka ia bisa jadi 
haram juga untuk dilakukan.40 
Bapak Wases Ardiyanto salah satu narasumber yang peneliti 
tanyakan mengenai makna simbol atau tulisan yang ada pada sebuah 
kendaraan dimana hal tersebut berbau atau mengarah ke arah perzinaan 
jika kita teliti benar makna atau maksud yang terkandung didalamnya. 
Menurut Bapak Wases dia berpendapat bahwasanya: 
 Sebuah tulisan yang dirancang oleh para supir itu adalah 
tergantung hobi, karena setiap supir  itu hobinya tidak sama ada 
yang hobinya itu menulis kata-kata bagus, ada juga kata-kata yang 
jelek itu semua tergantung orangnya, orangnya itu mau pakai 
dampak yang bagus atau yang jelek memang jika dipandang itu gak 
enak, tapi yang namanya hobi itu kita kan menulis karya di mobil 
sesuai selera masing-masing.41Ada kadang tulisan “kutunggu 
jandamu”, tergantung inspirasinya supir itu sendiri, itu bisa karena 
hobi, enak dipandang meskipun ke orang lain itu kurang enaklah, 
 
39 Narasumber, Ahmad, 1 Juni 2018, (13:41) 
40 Narasumber, Ahmad, 1 Juni 2018, (13:41) 




kadang ada yang menjerumuskan. Dalam konteks menjerumuskan 
itu yang bagaimana karena setiap orang itu gak selalu baik, ada 
supir yang suka main perempuan ada juga yang suka main judi dan 
lain sebagainya. 
Jadi jika seandainya ciri khas yang jelek itu nanti 
berdampak juga pada mobilnya, jika dikaitkan dengan surat al-Isra’ 
ayat 32 memang benar salah, tapi kan tidak semua supir itu 
beragama islam meskipun beragama islampun kalau orangnya dak 
bener maka akan tetap saja akan menulis hal yang demikian. 
Contoh: kita punya mobil, anggaplah satu truk nah truk itu masih 
baru tinggal kita mau digimanakan truk yang baru itu, tergantung 
kita kalau memang buat yang baik maka tulisan nya juga akan baik 
tapi kalau seandainya truk itu hanya sekedar hiburan (gak ada 
kebaikan sama sekali) seperti halnya kadang ada yang gambarnya 
hanya memakai baju daleman aja nah itu kan kurang baik, itu 
semua tergantung dari supirnya sendiri.42 
Supirnya tersebut bisa nggak memberikan kesenangan pada 
orang lain atau tidak kalau gitu kan hanya kita yang merasakan 
kesenangan. Jika seandainya kita lagi ada dijalan kebetulan kita pas 
dibelakangnya sebuah kendaraan dimana hal yang kurang pantas 
itu ada didepan kita, nah kita sebagai supir kan harus memandang 
kedepan kalau baik kita ambil kalau jelek kita buang. Seperti 
contoh “sesama supir jaga keselamatan keluarga menunggu 
dirumah” itu kan mengingatkan kita bagi yang membacanya. Tapi 
jika pada tulisan yang jelek kita buang karena jika kita bawa 
kerumah itu bisa merusak. Jika seandainya kita melihat akan hal itu 
pada sebuah kendaraan, langkah yang harus kita ambil adalah 
menegurnya pada sang supir mengapa dikasih tulisan seperti itu 
baiknya apa mudhorotnya apa, kalau seandainya dia hanya sekedar 
 




hobi, lebih baik jangan karena apa hobi itu bisa merubah orang. 
Karena juga supir itu orangnya gampang terpengaruh, bisa karena 
masalah cewek bisa juga karena masalah uang.43 
Jadi apa yang Bapak Wases Ardiyanto utarakan adalah 
menganggap bahwa pemikiran antara supir satu dengan supir lainnya 
tidaklah sama, semua itu tergantung pada hobi dan pemikiran para supir 
masing-masing. Karena kebanyakan mereka bagi para supir hanya 
memikirkan diri mereka masing-masing tanpa memikirkan dampak baik 
buruknya apa yang mereka kerjakan mekipun itu berupa hal gambar dan 
tulisan atau yang biasa kita sebut dengan slogan yang agak kotor dalam 
pandangan kita bagi para pembaca dan penikmat mata yang berada pada 
sebuah kendaraan itu sendiri. Yang penting mereka mendapatkan uang dan 
merasa terhibur, meskipun ditanya atau ditegurpun pasti mereka akan 
bilang “ini adalah hobi dan pekerjaan saya” jadi apa hubungannya 
dengan kita semua? 
Bapak Fadhil yang juga menjadi salah satu narasumber 
mngenai akan hal ini berpendapat, kenapa saja para supir itu 
mempunyai pikiran akan hal semacam itu karena menurutnya jika 
kita dijalan ada tulisan-tuisan yang ada pada sebuah kendaraan itu 
bisa dibuat ilmu. Bapak Fadhil juga berpendapat jika seandainya 
saya ada dijalan ketepatan saya berada dibelakang kendaraan yang 
sedemikian maka itu bikin saya sebagai supir yang harus fokus 
pada jalan bisa gak konsen.44 
Bapak Fadhil juga berpendapat jika kita ingin menanyakan 
mengapa hal demikian bisa sampai ada dikendaraannya, maka 
mereka para supir pemikirannya tidak akan sama dalam 
menanggapinya apalagi mengenai hal yang kurang pantas dilihat 
oleh mata, pasti mereka berpendapat “ini kan terserah saya ini kan 
 
43 Narasumber,Wases Ardiyanto, 23 Mei 2018, (19:27) 




mobil saya”, bapak Fadhil juga berbicara mengenai saudaranya 
yang mempunyai truk dimana tulisan yang kurang pantas itu ada 
dikendaraannya, ketika ditanya saudaranya menjawab itu 
mempunyai riwayat tersendiri, jadi dilampiaskan ke kendaraannya. 
Kemudian bapak Fadhil juga berpendapat jika kita sampai ditanya 
oleh keluarga terlebih lagi oleh anak kita sendiri maka saya bilang 
itu hanya iseng aja.45 
Lain informan yang peneliti tanya lain juga jawaban dari mereka, 
Bapak Fadhil berpendapat bahwa slogan yang mereka gambar, yang 
mereka tuangkan melalui pikirannya kedalam kendaraannya merupakan 
suatu seni yang mereka ciptakan pada kedaraannya. Mereka berpendapat 
bahwa mereka memiliki hak penuh dengan kendaraannya akan di buat apa 
kendarannya itu adalah hak atasnya meskipun hak tersebut berupa slogan 
yang kurang baik jika dipandang oleh mata, mereka juga berpendapat 
bahwa slogan yang mereka ciptakan merupakan ide kreatif mereka yang 
mempunyai riwayat tersendiri sebelumnya sehingga mereka berinisiatif 
untuk menuangkannya kedalam kendarannya. 
Setiap informan yang peneliti temui mempunyai pendapat 
masing-masing mengenai tulisan yang kurang baik dilihat, salah 
satunya Bapak Faid yang berpendapat bahwa pendapat orang 
masing-masing itu berbeda, kalau menurut saya sendiri mengenai 
hal yang demikan itu memang kurang pantas, apalagi ditulis di 
kendarann yang kebanyakan ini pada truk dengan tulisan yang 
kurang berfaedah dimana tindakan tersebut malah menuai 
kemudharatan yang juga dimana kendaraan itu dibuat untuk 
mencari rezeki atau nafkah. Dan juga truk itu kendaraan  umum 
yang setiap saat selalu melintas dijalan dan kemungkinan di lihat 
semua orang otomatis supir itu menyebarluaskan kata-kata yang tak 
bermoral yang menurut dia sendiri mungkin itu kata-kata yang 
 




dianggap biasa aja bahkan mau dianggap mau tampil beda atau 
mungkin sekedar iseng-iseng aja. Soalnya, mayoritas memang 
kata-kata seperti itu lumrah dikalangan supir-supir di jalanan salah 
satu ya supir truk itu sendiri. Intinya lebih baik menggunakan kata-
kata yang bermanfaat buat diri sendiri lebih-lebih kepa orang lain, 
seperti contoh: “Tiada Kata Lain yang Lebih Indah Dari Pada 
Do’a”.46 
Bapak Faid yang merupakan salah satu informan yang kami 
wawancarai mengenai slogan yang berbentuk tulisan yang dapat 
menjerumuskan bagi para pembaca yang dituangkan dalam sebuah 
kendaraan merupakan sebuah iseng-iseng saja, meskipun itu kurang pantas 
dan berfaedah namun para supir tetap saja melakukan hal demikian apalagi 
seni yang demikian sudah lumrah bagi kalangan supir kendaraan 
khususnya supir truk itu sendiri. Lebih menulis kata-kata yang berfaedah 
dari pada seperti hal yang demikian seperti contoh “Tiada Kata Lain yang 
Lebih Indah Dari Pada Do’a”. 
Banyak temuan yang cukup menarik dari beberapa peneliti temui 
dari beberapa informan, salah satunya adalah Bapak Siswo yang tak luput 
juga kami tanyakan mengenai pandangannya tentang slogan yang berbau 
dan mengajak pada arah zina. Dia berpendapat bahwa menanggapi 
pertanyaan mbak ini sebenarnya saya pingin ketawa karena baru pertama 
kali ada orang yang menanyakan tentang ini. kudu guyu tapi yo kudu di 
jawab serius, tuturnya.47 
Jadi gini mbak, pada dasarnya orang yang pekerjaannya jadi supir 
terutama supir truk kayak saya ini mayoritas adalah orang yang rendah 
pendidikannya, makanya kerjaannya tergolong sebagai kerjaan keras atau 
pekerja keras.  
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Mengenai tulisan-tulisan yang ada di kendaran pada umumnya 
namun slogan yang mbak maksud kbanyakan ada di bak truk itu ya 
sebenarnya itu hanya bentuk dari penyemangat kita para supir trek. Kan 
banyak macamnya itu ada yang tulisannya tentang ibu, tentang 
perempuan, tentang ngeres-ngeres, bahkan ada juga tulisannya yang 
kurang nyambung apa maksud dan tujuannya. sebenarnya itu hanya 
lelucon mereka saja, biar orang-orang yang melihatnya bisa tertawa dan 
terhibur meskipun tidak sedikit dari mereka yang merasa risih melihatnya. 
Terus mengenai tulisan-tulisan yang berbau porno dan 
hubungannya dengan al-Qur'an seperti yang sampean bilang tadi, 
sebenarnya orang seperti kami-kami ini kurang mengerti agama sehingga 
kami tidak tau bahwa hal tersebut ternyata masuk ke dalam kata saru. 
karena seperti kita ini, otak kita sudah beda dengan orang-orang pada 
umumnya. Kita menulis slogan-slogan saru seperti itu ya hanya karena hal 
tersebutlah yang melintas dalam fikiran kita saat itu. karena kita yakin 
bahwa apa yang pernah melintas dalam fikiran kita maka itulah yang dapat 
membarakan api semangat kita dalam mengais rizki. Dan yang kami tau 
hanya kita harus bekerja keras sehingga mampu untuk menikmati 
kesenangan dan kemajuan dunia.48 
Banyak penemuan-penemuan yang menarik ditemui oleh peneliti, 
salah satunya Bapak Dadang sebagai informan yang sekian kalinya kami 
teliti dari beberapa penelitian lapangan yang kami butuhkan. Menurutnya 
makna yang terkandung dalam slogan transportasi yang berbau sex atau 
mengarah pada zina itu jelas kurang baik, karena dapat memicu eseorang 
melakukan perbuatan tersebut.49   
Akan tetapi, bagi seorang yang berdalih bahwa hal tersebut adalah 
seni maka timbul dua pemahaman. Jadi bagi mereka yang beriman 
jangankan menulis atau membuat gambar hal yang demikian, melihatnya 
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saja mereka tidak mau. Berbeda halnya dengan seorang yang imannya 
masih setengah-setengah, mereka akan beranggapan bahwa hal yang 
demikian adalah sebuah lelucon atau guyonan yang ada difikiran mereka 
yang dilampiaskan pada kendaraan mereka masing-masing. 
Tetapi, semua itu kembali lagi pada niat mereka masing-masing. 
Sebab, sesuatu yang buruk dipandangan kita belum tentu buruk 
dipandangan Allah bisa jadi sebaliknya. Karena pada kenyatannya, ada 
diantara mereka yang menjadikan simbol tersebut bukan hanya sebuah 
seni akan tetapi merupakan bentuk pelampiasan hasrat yang tak kunjung 
terpenuhi disebabkan pekerjaan mereka yang jauh. Sehingga tidak 
memungkinkan bagi mereka melakukan hubungan tersebut. Maka dari itu 
simbol yang terpampang jelas pada sebuah angkutan umum bisa jadi 
berdampak positif dan menjadi ladang pahala bagi mereka ataupun 
sebaliknya tergantung pada keimanan mereka masing-masing.50 
Informan lain yang peneliti lakukan mengenai slogan yang 
mengarah pada zina yakni Bapak sutikno, Menurut beliau penulisan 
tersebut tidak lepas dari rasa keisengan atau kesenangan semata bagi para 
sopir karena hal tersebut bagi mereka merupakan hal yang wajar-wajar 
saja jika dilihat dari kalangan sopir, meskipun menurut sebagian orang 
banyak memandang aneh atau bahkan menduga mereka salah atau  tidak 
bisa berlaku sopan karena tulisan yang mereka tulis, tapi menurut mereka 
hal tersebut memberikan dampak positif bagi mereka karena disaaat 
mereka ngantuk saat mereka nyopir.  Akan tetapi,  jika melihat gambar 
seperti itu maka ngantuk yang mereka rasakan sedikit berkurang bahkan 
mereka seringkali tidak merasakan ngantuk.51 
Apalagi gambar seperti itu menurut mereka adalah sebagai 
pembangun semngat ketika mereka merasa lelah saat bekerja. Jika 
disangkutkan dengan agaaama yang melarang para pemeluknya untuk 
 
50 Narasumber, Dadang, 6 Juni 2018, (13:30) 




mendekati zina, maka menurut beliaupun setuju dengan adanya kebijakan 
agar yang seperti itu,  karena sebodoh-bodohnya orang pasti tau kalau hal 
tulisan yang seperti itu merupakan hal yang kurang baik bahkan bisa saja 
itu mengandung dosa tapi kembali lagi pada keadaan yang mana memaksa 
mereka untuk melakukannya karena jika  menulis dengan tulisan-tulisan 
yang biasa saja tapi bertujuan untk membangun semangat menurut beliau 
itu kurang memberikan efek  bagi mereka apalagi untuk melawan rasa 
capek dan ngantuk.52 
Bapak Agus yang merupakan salah satu informan yang peneliti 
tanyakan mengenai slogan tersebut. Menurut beliau , jika dilihat dari hak 
asasi manusia, itu merupakan hal menurut dia adalah sesautu yang tidak 
ada sangkut pautnya dengan orang lain melainkan hal itu adalah hak 
pribadinya, seharusnya wajar saja jika dia menulis kaliamat-kalimat 
seperti itu  karena itu tadi,  dia merupakan pemilik dari truk tersebut dan 
hal itu adalah hak dia menulis apa saja atau gambar apa saja yang akan 
dipasang di kendaraannya, akan tetapi jika melihat dari alasan mengapa 
dia memasang gambar tersebut secara umum menurut beliau hal tersebut 
hanya dijadikan sebagia sensasi belaka yang dia ciptakan untuk 
mendapatkan perhatian orang-orang dijalanan dan tulisan –tulisan seperti 
itu menurut beliau hanya agar truk yang diamiliki terlihat indah dan bagus 
saja. Karena menurut beliau , sopir seringkali merasa bosan jadi menuut 
beliau dengan adanya tulisan tersebut maka mereka seringkali meresa 
terhibur dengan tulisan hal  seperti itu. Menurut beliau jika dikatkan 
dengan agama tentu itu haram karena  mungkin bagi orang-orang dewasa 
lainnya hal itu tidak jadi msalah atau hal itu tidak berpengaruh tapi lain 
lagi jika untuk anak kecil dikwatirkan jika hal itu memberikan kesan yang 
tak baik atau bahkan bisa saja tulisan itu membentuk kepribadian anak 
yang tak baik bagi anak-anak yang membaca dan bisa saja tulisan itu juga 
menyebabkan kecelakaan  bagi sipengendara lainnya karena ditakutkan 
 




pengenadara terlalu fokus untuk membaca dan melihat gamabr atau tulisan 
yang ada ditruknya.53 
Menurut beliau gambar-gambar dan tulisan  seperti itu hal yang 
wajar saja jika untuk dirirnya sendiri karena menurut beliau gambar  dan 
tuliisan tersebut tidak terlalu menyimpang atau tidak terlalu senonoh  hal 
itu bisa saja sebagai gambar inspirasi bagi sipemilik karena hal tereut bisa 
membangun semngat para sopir-sopir baik sopir pemilik truk tersebut atau 
bahkan sopir-sopir yang berada dibelakangnya. Kalau disangkutk pautkan 
dengan agama dia tidak bisa mengatakan bahwa hal itu salah atau dosa, 
karena menurut beliau dosa atau tidaknya gambar atau tulisaan  tersebut 
tergantung dengan orang yang melihatnya, jika orang yang melihatnya 
menilai bahwa gamabar tersebut salah atau berbau porno  maka jelas itu 
dinilai dosa akan tetapi jika yang melihat gamabr dan tulisan tersebut biasa 
saja maka tulisan itu hanya sebuah tulisan biasa, jadi semuanya tergatung 
dengan cara pandanag orang yang meliahtanya akan tetapi tujuan beliau 
tadi tidak lepas dari hanya untuk kesenangan dirinya sedniri.54 
Ahmad Marzuki yang juga sbagai supir kendaraan juga 
berpendapat bahwa, menurut saya, slogan-slogan yg ada di truk-truk yang 
berbau porno itu buat apa sih sebenernya? jika kita melakukan sesuatu, 
yang ada malah banyak mudhorotnya. bagi saya, slogan yang tidak pantas 
tidak seharusnya di pamerkan di depan umum tanpa menelaah terlebih 
dahulu baik buruknya. karena slogan yang berbau porno itu mudhorotnya 
sangat banyak. pertama, dapat mengancam keamanan berkendara karena 
dengan adanya slogan2 seperti itu dapat menghilangkan fokus pemgendara 
yang ada di belakangnya. bagaimana tidak?pengendara lain ketika 
membaca, otomatis akan membayangkan, sehingga dapat menghilangkan 
fokusnya. kedua, berdampak juga kepada anak di bawah umur, karena 
terkadang banyak anak yang duduk di depan dalam kendaraannya, 
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sehingga hal tersebut dapat menjadi pelajaran terburuk bagi perkembangan 
dan sikologis anak. Ketiga, kita yang membuat slogan tersebut juga akan 
mendapat dosa karena dengan kita membuat slogan-slogan kurang pantas 
tersebut sama saja kita mengajak orang lain untuk berzina,yaitu zina mata 
bagi siapa saja yang melihat dan membacanya.maka akan menimbulkan 
bahaya dan kemudhorotan yang besar. Kemudian jika hal ini kita 
selaraskan dengan perintah Allah dalam al-Qur'an (laa taqrobuzzina) maka 
alangkah baiknya untuk supir truk tidak memasang slogan2 atau foto yang 
berbaua pornografi. karena hal tsb akan menimbulkan fitnah dan 
kemudhorotan yang sangat besar.55 
B. Pembahasan  
Slogan yang berada pada sebuah bodi kendaraan atau transportasi-
transportasi lain tak lain adalah merupakan sebuah simbol. Oleh sebab itu 
tulisan yang ada pada sebuah kendaraan merupakan sebuah simbol yang 
dikenal dengan teori signified dan signifier dalam teori semantik al-Qur’an  
yang diapresiasikan oleh Ferd inand de Saussure. Signified (petanda)56 dan 
signifier (penanda)57 adalah gambaran mental yakni pikiran atau konsep 
dari bahasa. Kedua sumber ini seperti dua sisi sekeping mata uang  atau 
selembar kertas. Hubungan antara signified dan signifier terbentuk  
berdasarkan konvensi. Signifier ini pada dasarnya membuka berbagai 
peluang petanda. lebih jauh Ferdinand de Saussure mendefinisikan tanda 
sebagai konsep. Terdapat nhubungan antara penanda dan petanda serta 
reaksi mental terhadap penanda, dan petanda menghubungkan satu dengan 
yang lain melalui aktifitas yang dibentuk oleh budaya dan kesepakatan. 
 
55 Narasumber, Ahmad Marzuki, 7 Juni 2018, (11:40) 
56 Petanda adalah konsep mental yang terkait dengannya atau bisa disebut juga sebagai makna atau 
gagasan yang diungkapkan oleh sebuah tanda.  
57 Penanda adalah bentuk materi i, e, sesuatu yang bisa di dengar, dilihat, dicium, disentuh atau 
dicicipi. 




Dengan kata lain tanda yang kita pakai ditentukan oleh kesepakatan yang 
mempunyai nilai cultural.58 
Semiotika didefinisikan oleh Ferdinand de Saussure sebagai ilmu 
yang mengkaji fenomena tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial, yang 
memfokuskan kajian terhadap bahasa sebagai sebuah sistem tanda. Dalam 
perspektif semiotika, bahasa adalah signifier yang terkait erat dengan 
signified. Bagi de Saussure, bahasa sebagai sebuah sistem tanda hanya 
dapat dikatakan sebagai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa, apabila 
mengekspresikan atau menyampaikan ide atau pengertian tertentu, yang 
dapat dilihat dengan memerhatikan hubungan antara tanda dalam bahasa 
sebagai sistem tanda tersebut.59 
Tiada mengherankan, apabila kita melihat segenap agama 
ketuhanan sepakat menentang perbuatan zina, apalagi ilam agama terakhir, 
melarang dengan kera dari menyuruh berhati-hati dan waspada jangan 
sampai terperosok kedalamnya. Akibatnya sudah terang, membawa 
kekacauan hubungan darah dan lingkungan keluarga, merusak turunan, 
meruntuh kekeluargaan, memutuskan pertalian, mengembangkan penyakit 
kelamin yang amat berbahaya, merperturutkan nafsu dan merusak budi 
pekerti.60  
Agama islam sebagaimana telah kita ketahui, apabia melarang 
sesuatu perbuatan, ditutupnya pula jalan dan sebab-sebab yang bisa 
mendorong atau menarik kesitu. Disamping berusaha membangunkan 
naluri yang tidur, diwajibkannya bagi kaum pria dan wanita menutup 
jendela yang bisa memberi peluang untuk perzinaan, memudahkan dan 
mendekatkan kesana, misalnya gambar atau tulisan yang mengarah kearah 
tersebut yang menyebabkan teangsangnya bagi yang melihat hal itu, 
 
58Helfina Rayya, Telaah Konsep Semiotik Ferdinand De Saussure, (Yogyakarta, UIN Sunan 
Kalijaga,) 
59 Ibid,. 




pergaulan bebas, dan sebagainya, larangan ini untuk menghindarkan 
bahaya dan kecelakaan. 
Selain itu, al-Qur’an telah menetapkan hukuman zina itu, dengan 
dera 100 kali, biarpun laki-laki atau perempuan dan hukuman itu 
dilakukan dimuka umum. Juga jangan mengawini perempuan pezina atau 
kawin dengan laki-laki pezina, upaya penyakit yang berbahaya itu jangan 
sampai pula menular kepada orang-orang yang suci dan bersih.61  
Didalam surat an-Nur diterangkan dengan jelas hukuman zina, 
yaitu setelah masyarakat islam dapat mendirikan kekuasaan di madinah. 
Didalam surat al-Furqan, diterangkan bahwa salah satu perangai yang 
tidak terdapat pada Ibadur Rahman adalah zina. Sekarang didalam surat 
al-Isra’ ini lebih dijelaskan lagi, yaitu jangan dekati zina. Artinya, segala 
sikap dan tigkah laku yang dapat membawa kepada zina janganlah 
dilakukan hendaklah dijauhi.62 
Karena pada lelaki ada syahwat setubuh dan pada perempuanpun 
ada. Apabila dengan seorang laki-laki dengan seorang perempuan telah 
berdekat, susah mengelakkan tumbuhnya gelora syahwat itu. Sesuai 
dengan sebuah hadits yang berbunyi “ kalau seorang laki-laki dan 
seorang perempuan telah khalwat63 berdua-duaan maka yang ketiga 
adalah syaitan”. Ketika kita bertenang-tenang duduk sendiri akal kita dan 
pertimbangan budi dapat berbicara. Tetapi kalau seorang laki-laki telah 
berdua saja dengan dengan seorang perempuan, akal budi tidak bicara lagi. 
Yang bicara ialah syahwat itu nafsu atau sex, dan apabila nafsu sex itu 
telah terpenuhi, mungkin akal akan berbicara dan menyesal. Tetapi 
sebelum terpenuhi, segala yang lain gelap belaka. 
Islam mengharamkan khalwat, bahkan khalwat dengan mahram 
sendiripun hendaklah dibatasi. Sebab itu pula maka diharamkan meminum 
 
61 Ibid,.  
62 Prof. Dr.Hamka, Tafssir al-Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1982), hal. 56 




minuman yang memabukkan. Sebab apabila telah mabuk, orang tidak 
dapat lagi mengendalikan diri. Dan dilarang perempuan-perempuan 
memakai pakaian yang dapat membangkitkan syahwat, kasiatin ariatin 
(berpakaian tapi telanjang). Dan termasuk juga pendekat zina seperti: film-
film, gambar-gambar dan majalah telanjang, porno, nyanyian-nyanyian 
yang berisis ajakan buruk, dansa-dansa dan pelukan.  
Maka ngerilah kita memikirkan kehidupan modern ini, segala 
sesuatu yang akan memperdekat zina terbuka dimana-mana. Film-film 
cabul, majalah dan buku-buku porno dan ahir-akhir ini kebebasan bergaul 
itu sudah lebih menyolok lagi. Dahulu ditanah air kita, hanya kerapkali 
memperkatakan keruntuhan barat, tetapi disaat-saat terakhir ini soal 
mengawinkan gadis yang telah lebih dulu bunting guna menutup malu 
sudah menjadi hal yang biasa dalam masyarakat kita. Orang-orang yang 
masih berani membuka mulutnya menyatakan bahaya itu bagi keturunan 
dibelakang hari, dijadikan ejekan dan tertawaan. Padahal ahli-ahli 
kemasyarakatan di Eropa dan Amerika tidak lagi dapat menyembunyikan 
hal itu. Mereka memandang dari segi kemasyarakatan zaman depan dan 
bahaya kehancuran sebagai yang diungkapkan oleh Doktor perempuan 
dari Toronto, Kanada itu. 
Oleh karena telah merajalela timbulnya anak-anak diluar nikah, 
gadis yang bunting tidak bersuami, sampai timbul pula mata pencarian 
yang jahat, yaitu memperniagakan secara gelap anak-anak yang lahir 
diluar nikah itu. Kalau ada seorang gadis yang telah bunting diluar nikah  
kumpulan gelap penadah “anak-anak gelap” itu telah menghubunginya, 
menjamin perongkosan kelahiran anak itu, mengobatinya selama sakit 
sehabis melahirkan, asal anak itu diserahkan kepada mereka, akan mereka 
perjualbelikan pula. Perbudakan semacam ini sangat menjangkit pula 
dizaman sekarang dinegeri yang dinamakan telah maju itu dan mungkin 




kita membayangkan suatu masyarakat dibelakang hari yang sebagian besar 
penduduknya tidak dapat membanggakan kedua orangtuanya.64 
Maraknya zina yang diakibatkan dengan berbagai macam bentuk 
dan rupanya sehingga tertarik akan mendekati kemudian melakukan hal 
terebut mengakibatkan dampak dan mudharat yang sangat besar. 
Diantaranya adalah penyakit AIDS (Acquired Immune Deficiency 
Syindrome) dimana penyakit ini merupakan keadaan hilangnya kekebalan 
tubuh dari seseorang karena dirusak oleh virus yang disebut HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) dimana si penderita dapat bertahan hidup dalam 
5-10 tahun jika mempraktekan hidup sehat.65 
Dalam al-Qur’an sudah sangat jelas kita lihat bahwasanya 
perbuatan zina sangatlah dilarang, jangankan perbuatannya mendekatinya 
saja itu tidak diperbolehkan. Pada surat al-Isra’ ayat 32 dijelaskan bahwa : 
َشًة  َربُوا  الز ََِّن إِّنَُّه َكاَن فَاحِّ َوَساء َسبِّياًل َواَل تَ ق   (“Dan janganlah kamu 
mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan 
yang buruk”). Pada kata   َربُوا الز َِّنَ  َواَل تَ ق   (janganl ah kalian mendekati zina). 
Pemilihan kalimat ini lebih tepat makna dari pada kalimat janganlah kalian 
berbuat zina atau janganlah kalian berzina.66 
Jangan kalian dekati zina, jangan juga dekati penyebab dan 
pendorongnya karena melakukan penyebab sesuatu akan mendorong 
seseorang melakukan akibat tersebut. Dan zina merupakan perbuatan keji 
yang sangat buruk, dosa yang besar dan cara yang buruk karena 
didalamnya terdapat pelanggaran terhadap kehormatan, percampuran 
nasab, pendzaliman terhadap hak orang lain, penghancuran pilar-pilar 
masyarakat dengan menghancurkan keluarga, penyebaran kekacauan, 
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65 Majalah Tiga Bulanan,  Media Islam Untuk Hak-hak Perempuan, Islam, Perempuan, & 
HIV/AIDS, ada apa?, (Jakarta Selatan: Swara Rahima, 2002), hal.5  
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pembukanya pintu kekacauan, penyebaran penyakit yang mematikan dan 
penyebab kekafiran, kehinaan dan kelemahan.67 
Allah SWT telah menyebutkan zina dengan tiga sifat, yaitu: 
Faahisyah (perbuatan yang sangat keji), Maqtan (dibenci Allah), dan 
Saa’a sabiila (seburuk-buruknya jalan). 
Perzinaan sebagai faahisyah (perbuatan yang amat keji) karena 
mengakibatkan rusaknya nasab. Rusaknya nasab ini berdampak pada 
kehancuran dunia karena ia menakibatkan terjadinya pembunuhan dan 
pertikaian memperebutkan kemaluan. 
Perzinaan sebagai maqtan (sesuatu yang dibenci) karena 
perempuan pezina menjadi orang yang dibenci bahkan dimasyarakat yang 
rusak. Hal itu mengakibatkan orang-orang tidak percaya kepadanya dan 
tidak mau menikahinya. Hal itu juga membuat orang-orang tidak mau 
mengandalkannya dalam keperluan dan kepentingan mereka. 
Adapun perzinaan sebagai saa’a sabiila (seburuk-buruknya cara) 
karena ia mengakibatkan tidak adanya perbedaan antara manusia dengan 
binatang sebab tidak ada kekhususan seorang laki-laki dengan perempuan 
tertentu. Hal tersebut juga mengakibatkan kehinaan dan cela yang 
disebabkan perbuatan hina tersebut akan terus menempel pada perempuan, 
tanpa dapat ditambal dengan jasa apapun yang dia berikan.68 
Ada beberapa hasil dokumentasi yang berupa foto yang mana 
peneliti temukan dalam penelitian lapangan sebagaimana berikut: 
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Slogan ialah perkataan atau kalimat pendek yang menarik dan 
mudah diingat untuk memberitahukan atau menyampaikan sesuatu baik 
berupa imbauan, ajakan atau larangan. 
Dari hasil pembahasan diatas mengenai slogan yang mengarahkan 
atau berbau zina yang berada dibagian bak kendaraan baik depan, 
belakang atau sampingnya yang sangat bertentangan dengan al-Qur’an 
surat al-Isra’ ayat 32 merupakan suatu simbol yang memiliki ciri khas 
tersendiri dari berbagai pemikiran supir yang mampu menuangkan 
pikirannya kedalam kendaraannya meskipun fikirannya yang berbuah 
bentuk slogan yang kurang pantas untuk dinikmati oleh kita semua bagi 
yang melihatya. 
Para supir yang merupakan subjek dari peneltian ini mempunyai 
pendapat yang beraneka ragam mengenai slogan yang ada pada bak 
kendaraan dimana slogan ini yang biasa ada pada kendaraan truk 
meskipun tidak semua slogan kotor ini berada pada kendaraan truk, 
mereka menyadari akan slogan kotor yang ada pada sebuah kendaraan 
yang mana itu dilarang oleh agama dan al-Qur’an. Mereka berpendapat 
bahwa hal itu adalah sebuah seni dan hiburan semata supaya ingat akan 
kerasnya hidup dalam mencari rezeki meskipun tanpa disadari bahwa hal 
yang demikian menyebabkan kemudharatan bagi kita sebagai pembaca 
yang berada disampingnya. 
Dalam al-Qur’an sudah sangat jelas bahwa larangan zina itu 
dilarang, jangankan perbuatannya mendekatinya saja itu tidak 
diperbolehkan. Pada surat al-Isra’ ayat 32 dijelaskan bahwa :   َربُوا َواَل تَ ق 




(zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang 
buruk”).Pada kata  َربُوا  الز َِّنَ َواَل تَ ق   (janganlah kalian mendekati zina). 
Pemilihan kalimat ini lebih tepat makna dari pada kalimat janganlah 
kalian berbuat zina atau janganlah kalian berzina. 
Jangan kalian dekati zina, jangan juga dekati penyebab dan 
pendorongnya karena melakukan penyebab sesuatu akan mendorong 
seseorang melakukan akibat tersebut. Dan zina merupakan perbuatan keji 
yang sangat buruk, dosa yang besar dan cara yang buruk karena 
didalamnya terdapat percampuran nasab, pendzaliman terhadap hak orang 
lain penyebaran penyakit yang mematikan dan penyebab kekafiran, 
kehinaan dan kelemahan 
B. Saran-saran 
  Sebagai penutup penelitian ini ada beberapa hal yang dapat penulis 
sarankan terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
  Bagi mahasiswa agar lebih meningkatan pengetahuannya dalam 
bahasa yang terletak pada slogan-slogan yang berada pada bodi kendaraan, 
baik yang menggunakan bahasa jawa ataupun bahasa Indonesia supaya 
bisa menangkap makna apa yang terkandung didalamnya, dan juga bisa 
mengetahui apa maksud, isi, beserta pesan yang terdapat dalamnya. Slogan 
yang dianggap sebuah seni lelucon bagi para supir yang menuangkan 
pemikirannya yang beraneka ragam memang tidak sama anatara pemikian 
supir satu dan supir yang lainnya, mungkin ada yang berfikiran bahwa 
mereka yang menulis atau mengkreasikan bentuk slogan yang kurang 
berfaedah mempunyai makna tersendiri bagi mereka dengan kata lain 
supaya mereka ingat akan hal demikian dan tidak terjadi pada orang-orang 
lain yang sudah pernah dialami bagi sang supir sebelumnya. Jadi, bagi 
para mahasiswa seharusnya menguasai benar setidaknya dengan apa yang 
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